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Laju pertumbuhan penduduk yang sangat pesat saat ini menyebabkan kebutuhan 
akan tempat tinggal semakin meningkat. Rumah tinggal sederhana dengan 
struktur yang aman, nyaman serta biaya pembangunan yang murah dengan 
material bangunan yang mudah dicari mejadi idaman setiap orang khususnya 
masyarakat di pedesaan. Bijih besi sebagai bahan baku pembuatan tulangan baja 
yang dipergunakan untuk beton bertulang, merupakan salah satu material yang 
sulit dicari di pedesaan. Hal tersebut dapat menjadi kesulitan bagi masyarakat 
pedesaan untuk membuat rumah tinggal. Para ahli struktur telah meneliti 
kemungkinan material lain yang dapat menggantikan tulangan baja dan tentunya 
mudah ditemui terutama di pedesaan seperti yang dilakukan oleh Morisco (1996) 
yaitu dengan menggunakan bambu sebagai tulangan beton. Bambu dapat menjadi 
alternatif material pengganti tulangan baja untuk pembuatan beton bertulang yang 
murah, mudah diperoleh, dan dapat diperbarui.    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kapasitas lentur pada balok beton 
tulangan bambu petung vertical takikan tidak sejajar tipe u dengan lebar takikan 
10 mm tiap jarak 150 mm pada kulit bamboo di sisi dalam. Bambu yang 
digunakan pada penelitian ini adalah bambu petung. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen  dengan jumlah benda uji 12 buah. 
Dimensi bambu yang digunakan adalah panjang 1650 mm, lebar 20 mm dan tebal 
5 mm. Benda uji berbentuk balok dengan dimensi panjang 1700 mm, lebar 110 
mm dan tinggi 150 mm. Enam buah balok menggunakan tulangan takikan 1 cm 
dan enam buah balok menggunakan tulangan baja. Mutu beton minimal 17 MPa. 
Uji lentur dilakukan pada umur 28 hari dengan metode two point loading. 
Nilai kapasitas lentur hasil pengujian balok beton tulangan  bambu dengan lebar 
takikan 10 mm adalah 231,6861 kgm dan 593,0806 kgm untuk hasil pengujian 
balok beton tulangan  baja, dengan kata lain kapasitas lentur balok tulangan 
bambu lebar takikan 10 mm adalah 69,56 % dari kapasitas lentur balok tulangan 
baja. 
 
Kata Kunci : balok beton tulangan bambu, beton tulangan bambu, kapasitas 




Laras, 2016. Flexural Capacity of Bamboo Petung Reinforcement Concrete 
Beam U-Type Vertical not Parallel Notches 1 cm Width at 15 cm in Distance 
with the Position of Bamboo’s Skin on the Inner Side.
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Rapid population growth in the recent times leads to increased the great demand 
on housing need. Most villagers has desire to have an affordable housing with the 
safely structure, provides comfortable feel, uses easy to get building materials and 
spends low cost budget for its development. Iron ores as the raw material for steel 
reinforced concrete beams is hard to find in the rural areas. This factor gives 
them difficulties to build a house. Structural engineers have researched the 
possibilities to use other material that could replace steel reinforcement as 
Morisco (1996) used bamboo reinforcement. Bamboo can be an alternative 
material for its characteristics; cheap, easy to get, and renewable resource. 
 
The research objective is to find out the flexural capacity of bamboo petung 
reinforcement concrete deam u-type vertical not parallel notches 1 cm width at 15 
cm in distance with the position of bamboo skin on the inner side. The bamboo 
material in this research was Bamboo Petung. Reasearch methodology in this 
study was classified as experimental method used 12 (twelve) specimens. The 
researcher selected the bamboo dimension of 1650 mm length, 20 mm width, and 
5 mm thickness. Beam specimen had the dimension of 1700 mm length, 110 mm 
width and 150 mm height. Six beams used 1 cm notch and six another applied 
steel reinforcement. Concrete strength minimum was 17 Mpa. Flexural test 
performed at 28-days with two point loading method. 
 
The experiment result of flexural capacity value shows bamboo reinforced 
concrete beams with 10 mm notch width is 231.6861 kgm and steel reinforcement 
value is 593.0806 kgm. The research reveals that the flexural capacity of bamboo 
reinforcement with 10 mm notch is 69.56% over the steel reinforcement. 
 
Keywords: Bamboo reinforced concrete beams, bamboo reinforced-concrete, 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
∆L = Perubahan panjang (mm) 
a = Jarak rata-rata antara tampang lintang patah dan tumpuan luar yang 
terdekat, diukur 
A = Luas penampang (mm2) 
As = Luas tulangan (mm2) 
Asb = Luas tulangan balance (mm2) 
b = Lebar (mm) 
BJ = Berat jenis bambu (gram/cm3) 
d = Tinggi efektif (mm) 
E = Modulus elastisitas (N/mm2) 
f’cr = Kuat tekan rata-rata (N/mm2) 
fc’ = Kuat tekan beton (N/mm2) 
ft = Kuat tarik maksimum (N/mm2) 
fy = Kuat tarik leleh (N/mm2) 
h = Tinggi (mm) 
Ka = Kadar air (%) 
L = Panjang (mm) 
M = Margin 
Mmax = Momen maksimum (kg.m) 
Mn = Momen nominal (kg.m) 
MOE = Modulus elastisitas bambu (N/mm2) 
MOR = Modulus lentur bambu (N/mm2) 
Mu = Momen ultimate (kg.m) 
Ø = Diameter baja (mm) 
p = Selimut beton (mm) 
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pada 4 tempat pada sisi titik dari bentang (mm) 
Pleleh = Gaya leleh (N) 
Pmaks = Gaya maksimum (N) 
PPC = Portland Pozzolan Cement 
Sr = Standar deviasi 
t = Tebal (mm) 
UTM = Universal Testing Machine 
δ = Lendutan (mm) 
ε = Regangan 
σleleh = Tegangan leleh (N/mm2) 
σmaks = Tegangan maksimum (N/mm2) 
σtk// = Kuat tekan sejajar serat (N) 
σtr// = Kuat tarik sejajar serat (N) 
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